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Abstrak: Dislipidemia merupakan ketidakseimbangan lipid dan merupakan salah satu faktor 

resiko dari penyakit. Dimana penyakit kardiovaskular menjadi salah satu penyebab utama 

kematian. Buah pare dikenal sebagai obat herbal yang memiliki kandungan bahan aktif untuk 

menurunkan kadar lipid dalam darah seperti flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi jus buah pare (Momordica charantia L.) dalam menurunkan kadar LDL 

pada tikus galur Wistar yang diinduksi pakan tinggi lemak. Desain penelitian True 

Experiment dengan rancangan pretest – posttest with control group design dengan 

menggunakan 24 ekor tikus galur Wistar yang diberi pakan tinggi lemak dan dibagi menjadi 

4 kelompok yaitu kontrol negatif, kontrol positif, kelompok 1 (jus buah pare 1,8 mL) dan 

kelompok 2 (Jus buah pare 2,7 mL). Analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon dan 

Uji T Berpasangan. Kadar LDL ditemukan bermakna turun pada pemberian jus buah pare 1,8 

mL (p<0,027) dan pemberian jus buah pare 2,7 mL (p<0,028). Dapat disimpulkan jus buah 

pare (Momordica charantia L.) efektif dalam menurunkan kadar LDL pada tikus galur Wistar 

yang diinduksi pakan tinggi lemak. 

 

Kata kunci : Buah pare, kolesterol, LDL 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan atau penurunan kadar 

lipid menyebabkan berbagai efek 

kesehatan pada tubuh manusia, yang 

disebut gangguan. Jenis gangguan ini 

biasanya meningkatkan kadar trigliserida, 

LDL, atau keduanya.1 

Dislipidemia merupakan 

ketidakseimbangan lipid seperti LDL,  

trigliserida, dan HDL.2 Beberapa perilaku 

kesehatan dapat memiliki efek dan 

meningkatkan kadar lipid.2 Contohnya 

termasuk penggunaan tembakau, aktivitas 

fisik, nutrisi, dan obesitas.2  

Dislipidemia merupakan salah satu 

faktor resiko dari penyakit 

kardiovaskular.3 Penyakit kardiovaskular 

menjadi lebih umum di seluruh dunia dan 

merupakan salah satu penyebab utama 

kematian.4 Berdasarkan data WHO tahun 
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2019, penyakit kardiovaskular mengambil 

sekitar 17,9 juta jiwa setiap tahunnya.3  

Untuk menurunkan angka kematian 

dari penyakit kardiovaskular, diperlukan 

manajemen agresif dan komprehensif guna 

untuk mengurangi faktor risikonya. 4 

Kategori pengobatan yang belum terbukti 

mengurangi kejadian kardiovaskular tetapi 

telah berguna dalam terapi dislipidemia 

adalah turunan asam fibrat.2 Namun, 

dalam kombinasi dengan statin dapat 

meningkatkan risiko miopati dan 

rhabdomyolisis, yang dapat menyebabkan 

nyeri otot umum.2 Dikarenakan adanya 

bahaya yang ditimbulkan, masyarakat 

mulai mencari pengobatan alternatif yang 

memiliki tingkat toksisitas serta efek 

samping yang rendah.2 

Salah satu pengobatan altenatif 

ialah buah pare.5 Seperti yang kita ketahui 

buah pare sudah lama dikonsumsi oleh 

masyarakat sebagai sayuran.5 Namun buah 

pare juga dikenal sebagai obat herbal yang 

memiliki manfaat terhadap penderita 

dengan ketidakseimbangan lipid dalam 

darah.5 Buah pare  memiliki kandungan 

bahan aktif yang dapat menurunkan kadar 

lipid dalam darah seperti flavonoid.5 Pada 

buah pare juga terdapat serat, yang mana 

dapat mengikat asam empedu yang 

merupakan produk akhir kolesterol. Yang 

nantinya akan dibawa keluar bersamaan 

dengan tinja.4 Sehingga semakin banyak 

serat yang dikonsumsi, maka akan 

semakin banyak pula asam empedu dan 

lemak yang akan dikeluarkan.4 

Pada penelitian Ummi Rohajatien 

dan kawan- kawan, berhasil dalam 

menurunkan kadar kolesterol sebanyak 

33% dengan pemberian jus buah pare 

segar dosis 71,1 mg/hari/tikus selama 1 

bulan.6 

Pada penelitian Mahwish dan 

kawan- kawan, berhasil dalam 

menurunkan kadar kolesterol masing- 

masing sebesar 129.33 ± 2.52, 125.30 ± 

3.08, 123.37 ± 3.28, 116.70 ± 2.54, 124.70 

± 2.86 dan 118.83 ± 1.91 mg/dL masing- 

masing D1,D2,D3,D4,D5,D6 dengan 

interval studi 0, 28, 56 hari menjelaskan 

penurunan yang jelas terhadap kadar 

kolesterol dari permulaan hingga 

penghentian penelitian pada kelompok 

yang diberi makan dengan diet yang 

mengandung bubuk buah pare.7 

Berdasarkan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan menggunakan buah 

pare, baik yang menggunakan metode 

ekstrak ataupun di jus. Dapat disimpulkan 

bahwa buah pare memiliki efek 

antihiperkolesterol. Namun sejauh ini 

belum ada yang menggunakan dosis buah 

pare 1,8 mL dan 2,7 mL/hari/tikus selama 

7 hari.  

Dan pada penelitian ini 

menggunakan metode pengolahan buah 

pare dengan cara di jus menggunakan 

juicer tanpa tambahan air untuk 

mendapatkan terapi altenatif yang murah 

dan mudah dijangkau. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas jus buah pare 

(Momordica charantia L.) terhadap 

penurunan kadar LDL pada tikus putih 

galur Wistar yang diinduksi pakan tinggi 

lemak. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan 

metode penelitian true experimental 

dengan rancangan Pretest-Posttest control 

group design yang merupakan penelitian 

pada sampel perlakuan sebelum dan 

sesudah di induksi pakan tinggi lemak.5  
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Hasil perlakuan dapat dibandingkan 

dengan lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan.5 Waktu penelitian 

dilakukan pada bulan Januari 2023 hingga 

bulan Februari 2023 dan dilakukan di Unit 

Pengelolaann Hewan Laboratorium bagian 

Farmakologi dan Terapi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah tikus putih galur 

Wistar (Rattus novergicus L) yang telah di 

induksi pakan tinggi lemak berjumlah 32 

tikus yang telah memenuhi kriteria inklusi 

dan ekslusi. Data yang diambil dalam data 

primer.9 Hasil penelitian dianalisis 

menggunakan uji normalitas untuk 

menentukan kelayakan penggunaan uji T 

berpasangan atau uji Wilcoxon.9 Jika nilai 

P > 0.05 maka data berdistribusi normal 

dan dapat dilanjutkan menggunakan uji T 

berpasangan, sedangkan jika nilai P < 0.05 

maka data tidak berdistribusi normal dan 

dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon.9 

 

HASIL  

Pada penelitian ini dosis yang 

diberikan pada tikus terdiri dari 4 

kelompok yaitu kelompok control 

negative, kelompok control positif, 

kelompok perlakuan 1 dengan dosis jus 

buah pare 1,8 mL, dan kelompok 

perlakuan 2 dengan dosis jus buah pare 2,7 

mL. Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

telah dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk 

diputuskan bahwa kontrol negatif, 

kelompok P1 dan kelompok P2 

menggunakan uji Wilcoxon karena 

terdapat salah satu nilai P <0.05, 

sedangkan untuk kelompok positif 

menggunakan uji T berpasangan karena 

didapatkan nilai P >0.05. 

Penilaian kadar LDL dilakukan 

sebelum dan sesudah perlakuan. Berikut 

rata-rata standar deviasi kadar LDL pada 

kelompok hewan coba, sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Kadar LDL pada Tikus Putih Galur Wistar 

Jantan Sebelum dan Sesudah  Perlakuan 

Kelomp
ok 

Sebelum 
Perlakuan 
(Mean ± 
SD) 

Sesudah 
Perlakuan 
(Mean ± 
SD) 

Nilai P 

Kontrol 
Negatif 

18.333 ± 
3.256 
mg/dL 

20.1667 ± 
3.97 
mg/dL 

0.131 

Kontrol 
Positif 

65 ± 
11.882 
mg/dL 

127.83 ± 
18.454 
mg/dL 

0.001 

Kelomp
ok 1 

62.667 ± 
3.669 
mg/dL 

24.833 ± 
6.462 
mg/dL 

0.027 

Kelomp
ok 2 

85.500 ± 
9.995 
mg/dL 

23.500 ± 
9.396 
mg/dL 

0.028 

 

 

 
Gambar 4.1. Kadar LDL pada Tikus Putih Galur Wistar 

Jantan Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
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informasi bahwa rata- rata pada kontrol 

negative sebelum diberikan perlakuan 
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mg/dL sedangkan setelah perlakuan 
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rata setelah pemberian perlakuan. Selain 

itu pada didapatkan nilai P sebesar 0.131 > 

0.05. 

Pada kontrol positif sebelum 

diberikan perlakuan didapatkan kadar LDL 

sebesar 65 mg/dL sedangkan setelah 

perlakuan didapatkan kadar LDL sebesar 

127.83 mg/dL. Artinya ada peningkatan 

nilai rata-rata setelah pemberian perlakuan. 

Hal ini juga terbukti pada tampilan grafik, 

bahwa nilai rata-rata tertinggi diperoleh 

pada kelompok sesudah perlakuan. Selain 

itu didapatkan nilai P sebesar 0.001 < 0.05. 

Pada kontrol positif, signifikan yang 

dihasilkan adalah adanya peningkatan  

Kadar LDL setelah pemberian perlakuan. 

Pada Kelompok P1 diberikan 

perlakuan didapatkan kadar LDL sebesar 

62.667 mg/dL sedangkan setelah 

perlakuan didapatkan kadar LDL sebesar 

24.833 mg/dL. Artinya ada penurunan 

nilai rata-rata setelah pemberian perlakuan. 

Hal ini juga terbukti pada tampilan grafik, 

bahwa nilai rata-rata tertinggi diperoleh 

pada kelompok sebelum perlakuan. Selain 

itu didapatkan nilai P sebesar 0.027 < 0.05. 

Pada Kelompok P2 diberikan 

perlakuan didapatkan kadar LDL sebesar 

85.500 mg/dL sedangkan setelah 

perlakuan didapatkan kadar LDL sebesar 

23.500 mg/dL. Artinya ada penurunan 

nilai rata-rata setelah pemberian perlakuan. 

Hal ini juga terbukti pada tampilan grafik, 

bahwa nilai rata-rata tertinggi diperoleh 

pada kelompok sebelum perlakuan. Selain 

itu pada didapatkan nilai P sebesar 0.028 < 

0.05. 

Untuk mengetahui kelompok mana 

yang memiliki perbedaan bermakna, maka 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc dengan 

nilai signifikansi < 0.05. Dalam penelitian 

ini kelompok yang memiliki perbedaan 

bermakna adalah kelompok kontrol positif. 

Dimana kelompok ini akan diberikan 

perlakuan 1 dan 2. 

Pada kontrol positif sebelum 

diberikan jus bualh pare (Momordical 

chalralntial L.) (perlakuan 1) menghasilkan 

kadar LDL sebesar 62.667 mg/dL 

sedangkan sesudah diberikan perlakuan 1 

menghasilkan kadar LDL sebesar 24.833 

mg/dL. Terlihat bahwa ada perbedaan 

bermakna pada rata-rata LDL yang 

dihasilkan, sesudah diberikan perlakuan 1 

kadar LDL mengalami penurunan yang 

signifikan artinya jus buah pare 

(Momordical chalralntial L.) efektif untuk 

menurunkan kadar LDL pada tikus putih 

galur Wistar. Selanjutnya pada kontrol 

positif sebelum diberikan jus buah pare 

(Momordical chalralntial L.) (perlakuan 2) 

menghasilkan kadar LDL sebesar 85.500 

mg/dL sedangkan sesudah diberikan 

perlakuan 2 menghasilkan kadar LDL 

sebesar 23.500 mg/dL. Terlihat bahwa ada 

perbedaan rata-rata yang dihasilkan, 

sesudah diberikan perlakuan 2 kadar LDL 

mengalami penurunan yang signifikan 

juga artinya jus bualh pare (Momordical 

chalralntial L.) efektif untuk menurunkan 

kadar LDL pada tikus putih galur Wistar. 

Perlakuan 1 dan 2 sama-sama signifikan 

dalam menurunkan kadar LDL pada tikus 

putih galur Wistar yang diindukasi pakan 

tinggi lemak. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat adanya penurunan kadar LDL pada 

kelompok perlalkualn 1 daln 2 setelalh 

pemberialn jus bualh palre (Momordical 

chalralntial L.). Hal ini diduga karena efek 

dari pemberian jus buah pare (Momordica 

charantia L.) yang berpotensi dalam 
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menurunkan kadar LDL pada tikus putih 

galur Wistar yang diinduksi pakan tinggi 

lemak.5 Semakin tinggi dosis pemberian 

jus buah pare (Momordica charantia L.), 

semakin besar tingkat penurunan kadar 

LDL. Hal ini diduga karena buah pare 

(Momordica charantia L.) merupakan 

tumbuhan yang mengandung flavonoid 

dan dapat dikonsumsi guna mengontrol 

dislipidemia atau menurunkan kadarnya, 

serta memiliki efek antilipidemik.5 

Terdapat senyawa yang terkandung dalam 

buah pare (Momordica charantia L.) 

seperti vitamin B dan C, Flavonoid, 

Polifenol, Saponin dan senyawa 

antioksidan yang bermanfaat sebagai 

antilipidemik.5  

Pada kelompok negatif, kadar LDL 

sebelum dan sesudah diberikan diberi 

makan standar dinyatakan tidak signifikan 

hal ini didukung dengan nilai P yang 

dihasilkan sebesar 0.131 > 0.05. 

Sedangkan pada kelompok positif, kadar 

LDL sebelum dan sesudah diberikan pakan 

tinggi lemak dinyatakan signifikan hal ini 

didukung dengan nilai P yang dihasilkan 

sebesar 0.001 < 0.05 sehingga dapat 

dikatakan kuning telur puyuh mampu 

menaikkan kadar LDL pada tikus putih 

galur Wistar. Penurunan kadar HDL dan 

peningkatan kadar LDL diduga karena 

banyaknya asam lemak jenuh di dalam 

pakan tinggi lemak, yang berakibat kepada 

penekanan sintesis kolesterol HDL melalui 

penurunan kadar apolipoprotein A1 yang 

merupakan prekursor dari pembentukan 

HDL dan menjadikan LDL meningkat 

dikarenakan ketidak seimbangan produksi 

HDL dengan lemak yang masuk ke dalam 

tubuh.7,11 

Peningkatan kadar fraksi lipid 

disebabkan oleh kolesterol yang masuk 

kedalam tubuh bersama makanan akan 

diserap oleh usus dibawa ke jaringan 

ekstra hepatik atau jaringan lemak dan 

mengalami hidrolisis yang kemudian 

dibawa oleh enzim lipoprotein lipase 

menuju hepar melalui pembuluh darah 

kapiler. Didalam hepar, lipid akan 

dimetabolisme. Kilomikron sebagai 

transportasi akan masuk ke hepar dan 

disintesa menjadi HDL dan VLDL untuk 

menyalurkan kolesterol ke sel-sel jaringan. 

LDL akan dibawa oleh HDL kembali ke 

hepar jika kadarnya terlalu banyak untuk 

disekresi menjadi asam empedu. 

Tingginya asupan kolesterol dapat memicu 

peningkatan kadar kolesterol total dan 

LDL, akhirnya HDL tidak mampu 

mengkompensasi membawa kembali 

menuju ke hepar.7,11 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rohajatien 

et al, (2018), dalam penelitiannya 

diketahui bahwa pemberian pakan buah 

pare (Momordica charantia L.) 

menurunkan kadar kolesterol total dan 

kadar kolesterol LDL kelompok tikus 

hiperglikemia masing-masing sebesar 

97,4% dan 51,2.6 Kelompok kontrol 

hiperglikemia menunjukkan kadar 

kolesterol total dan kolesterol LDL yang 

tinggi selama 4 minggu percobaan, 

sedangkan kelompok kontrol normal 

masih mampu mempertahankan kadar 

kolesterol total dan kolesterol LDL yang 

rendah.6 

Penelitian Mahwish et al (2017) juga 

menunjukkan bahwa jus buah pare 

(Momordica charantia L.) sangat 

membantu dalam menurunkan kadar LDL, 

hasil penelitiannya menunjukkan 

kecenderungan penurunan kadar LDL 

dengan nilai 55,80 ± 1,87, 51,07 ± 1,77, 



Vol 4 No 3 Tahun 2023 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

11 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

49,67 ± 2,40, 46,33 ± 2,80, 49,57 ± 1,55, 

45,63 ± 2,51 mg/dL pada D1, D2 , D3 , 

D4, D5 dan D6 berturut-turut 

dibandingkan kelompok kontrol D0 (63,85 

± 2,47 mg/dL).7 

Buah pare (Momordica charantia L.) 

memiliki khasiat dalam memperbaiki 

profil lipid yang rusak.11 Dalam hal ini 

vitamin C bekerja efektif meningkatkan 

laju kolesterol dalam metabolisme 

kolesterol yang dieksresi dalam bentuk 

asam empedu, meningkatkan kadar HDL 

untuk menekan kadar LDL, berfungsi juga 

sebagai pelancar pencernaan.11 Selain 

vitamin C, senyawa lain yang berperan 

adalah vitamin B3 (Niasin) yang berperan 

menghambat pengambilan apolipoprotein 

di hepar sehingga meningkatkan jumlah 

HDL, aktif menekan sintesis trigliserida di 

hepar dan sekresi dari kadar LDL dengan 

cara menghambat mobilisasi asam lemak 

dari jaringan perifer.11 

Buah pare (Momordica charantia L.) 

juga memiliki kandungan yang bagus 

untuk mengontrol kolestrol.10 Cucurbitasin 

adalah senyawa yang terkandung dalam 

buah pare (Momordica charantia L.). 

Senyawa ini ditandai dengan adanya rasa 

pahit yang tinggi sehingga dapat 

menyebabkan turunnya nafsu makan dan 

cadangan lemak serta LDL mengalami 

penuruan.10 

Diosgenin dan pitosterol serta serat 

pangan pada buah pare (Momordica 

charantia L.) diduga dapat menurunkan 

kadar kolesterol LDL.6 Diosgenin dapat 

menurunkan sintesis kolesterol LDL dan 

juga merangsang sekresi kolesterol 

empedu.6 Serat pangan dan fitosterol 

dalam buah pare (Momordica charantia 

L.) menghambat penyerapan kolesterol dan 

lemak usus yang menyebabkan 

peningkatan ekskresi asam empedu ke 

lumen usus.6 Peningkatan sekresi asam 

empedu menyebabkan gangguan 

penyerapan lemak sehingga menurunkan 

kadar LDL.6 Penurunan kadar kolesterol 

total pada kelompok perlakuan jus buah 

pare (Momordica charantia L.) diduga 

karena terhambatnya penyerapan 

kolesterol oleh fitosterol, diosgenin dan 

serat pangan.6 

Lipoprotein densitas rendah (LDL) 

adalah pembawa utama kolesterol dalam 

darah.8 Pengurangan jumlah lipoprotein 

densitas rendah dalam darah dengan 

pemberian ekstrak pare (Momordica 

charantia L.) dapat disebabkan karena 

sekresi Apolipoprotein-B oleh hati.7  

Partikel VLDL dibersihkan dari 

sirkulasi oleh reseptor LDL (LDLR) yang 

juga disebut sebagai reseptor apoB/E.8  

Transkripsi gen LDLR diatur oleh 

konsentrasi kolesterol intraseluler, hormon 

dan faktor pertumbuhan.8 Selain itu, Sterol 

Regulatory Element Binding Protein-1 

(SREBP-1) secara selektif terlibat dalam 

jalur transduksi sinyal Insulin- Like 

Growth Factor- 1 (IGF-I) yang mengarah 

ke aktivasi gen LDLR yang berkontribusi 

pada penundaan pembersihan partikel 

VLDL.8 Hal ini terkait dengan obesitas 

yang menyebabkan resistensi insulin.8 

Faktor transkripsi dalam keluarga SREBP 

adalah pengatur utama gen lipogenik di 

hati.8  

Pengurangan kolesterol dalam diet 

harian terbukti dapat menurunkan kadar 

kolesterol serum, karena pembentukan dan 

jumlah lipoprotein yang masuk dalam 

darah berkurang.12 Kadar LDL kolesterol 

dalam serum akan turun dengan 

berkurangnya kandungan lemak dan 



Vol 4 No 3 Tahun 2023 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

12 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

kolesterol dalam diet, disebabkan 

sedikitnya kolesterol yang diangkut.12 

Komponen yang diekstraksi dari 

pare (Momordica charantia L.) adalah 

salah satu bentuk pektin, diketahui bahwa 

serat larut termasuk pektin efektif 

menurunkan kadar LDL.9 Dari empat jenis 

serat larut (pektin, oat bran, guar gum dan 

psyllium) diketahui bahwa semuanya 

mengurangi kadar LDL pada tingkat yang 

sama.9 Yakni, asupan 3 g serat larut per 

hari mengurangi kadar LDL sekitar 5 

mg/dL.9 Serat larut meningkatkan jumlah 

reseptor yang berikatan dengan kadar LDL 

dan mempercepat tingkat pergantian 

metabolisme LDL.9 Hal ini merupakan 

efek dari peningkatan sensitivitas insulin 

dan penghambatan sintesis kolesterol di 

hati akibat pembentukan asam lemak 

rantai pendek melalui fermentasi serat di 

usus besar.9 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa jus buah pare 

(Momordica charantia L.) efektif dalam 

menurunkan kadar  LDL pada tikus putih  

galur Wistar jantan yang diinduksi pakan 

tinggi lemak. Dan pemberian jus buah 

pare (Momordica charantia L.) dalam 

dosis 1,8 mL sudah  memberikan efek 

yang signifkan dalam menurunkan kadar 

LDL tikus putih galur Wistar jantan. 

 

SARAN 

Saran yang dapat penulis berikan 

untuk penelitian selanjutnya ialah dapat 

diteliti lebih lanjut kepada manusia untuk 

mengetahui pengaruh jus buah pare dalam 

meningkatkan menurunkan kadar 

LDL pada manusia. 
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